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MARIA BUNDA KITA

Buku Pegangan Bab 5 No 4. Maria Bunda Kita

* " °® Maria bunda Kristus adalah bunda kita.
v)a § Keibuannya dinyatakan pada saat kepenuhan
waktu, yaitu saat di bawah salib, ia mendengar
pesan Tuhan Yesus: “ibu, inilah anakmu”. Tuhan
tidak menunjuk ke diri-Nya sendiri, namun
kepada murid yang dikasihi-Nya; Yohanes.
Dan sejak itu, ia tinggal di rumah murid itu (Yoh
19:26-27). Maria setuju untuk bekerja sama
dengan murid-murid Yesus. Tanpa banyak
kata, ia selalu berpegang teguh: “aku ini hamba
Tubhan, terjadilah padaku menurut perkataan-

Mu itu.” (Luk 1:38)

Sungguh luar biasa, kasih Bunda Maria.
Sungguh tiada taranya. Buku Pegangan
menuliskan bahwa kita harus datang
kepadanya untuk diberi makan, bimbingan,
« pengajaran, penyembuhan, penghiburan, dan
Tamﬁfaﬁ Se[a[u CBuncfa nasehat-nasehat. Berada dalam naungannya,
Maria, dan mohonlah agar kita akan tumbuh seperti Tuhan Yesus yang
) ” pernah. d|a§uhnya. Inilah kebenaran yang
1a Jou'n menamymw menghibur kita. Paus Paulus VI pernah berkata
bahwa Bunda Maria adalah Signum Magnum
atau Tanda Agung karya keselamatan Allah
bagi dunia.

Oleh karena itu, tataplah selalu Bunda Maria.
Dan mohonlah agar ia pun menatapmu.
Semoga tatapan kasihnya memancarkan kasih
DAFTAR IsI sejati yang menuntun kita untuk memandang
sesama sebagai saudara. Jadilah teman
seperjalanan misioner yang saling menyambut,
saling mendengarkan, saling melindungi, dan
saling menumbuhkan. Semoga kita semua
dianugerahi kekuatan dan kelembutan dalam

membangun Gereja dan dunia.

Alokusio

Berita dari Vatikan
Berita Konsilium

Berita Senatus

Laporan Dewan
Konfernas Nasional 2022
Merefleksikan Tugas

Kunjungan (RD. Dwi Joko) RD. Emanuel Wahyu Widodo
Spiritual Director of Senatus Malang

Teriring doaku: Tuhan memberkati anda
sekalian.

02 Y RN GV I NG I NS I NS Iy



EDISI CLXXXIII (183)

BULETIN MARIA LEGIONIS OKTOBER 2022

Senatus Sinar Bunda Karmel Malang

BERrITA DARI VATIKAN

+ Paus Fransiskus kembali mengadakan kunjungan apostolik ke negeri Kazakhtan pada pertengahan
September lalu. la mempromosikan dialog dan perdamaian dijiwai semangat persaudaraan. Presiden
Kazakthan amat menghargai kehadiran Sri Paus yang sedang dalam keadaan kurang sehat dan berusia
lanjut; namun tetap bersemangat membangun persatuan di tengah keberagaman.

Dalam Perayaan Festival Misi di Milan, ltalia, yang berlangsung pada tanggal 29 September - 2 Oktober
2022, Paus Fransiskus berpesan agar orang Kristiani menjadi saksi-saksi damai dan mengembangkan
semangat misioner. Karena misi adalah jantung kehidupan Gereja. Bapa Suci mengundang kita semua
untuk menyebarkan keharuman Kasih Tuhan di mana-mana dalam semangat kerasulan yang baru, seperti
Bunda Maria yang bergegas mengunjungi Elisabet, saudarinya.

BeriTA KONSILIUM

+ Dewan Konsilium telah mengadakan ziarah tahunan ke tempat
penampakan Bunda Maria di Knock, Irlandia pada tanggal 25
September 2022. Pada suatu sore 21 Agustus 1879, Bunda
Maria bersama-sama dengan Santo Yusuf, suaminya dan
Santo Yohanes Rasul menampakkan diri di sana. Sementara
di hadapan mereka tampak juga Anak Domba dengan salib
suci di atas altar dan dikelilingi oleh para malaikat. Pesan
dari Knock adalah ajakan agar kita turut menjadi penyembah
Allah yang sejati, terutama dalam merayakan Ekaristi suci. —
Kunjungan Konsilium ini diadakan dalam kelompok besar yang merupakan hal yang ind
untuk dilihat, terutama setelah masa pandemi ini.

+ Pada saat ini, dewan Konsilium tengah mempersiapkan Misa Penutupan Perayaan 100th Legio Maria yang
akan dilangsungkan pada tanggal 19 November 2022 pk 21.00 WIB.
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BERITA SENATUS

+ Senatus Malang telah mengadakan Konferensi Nasional tahun 2022 dengan tema “Menjadi Teman
Seperjalanan Misioner” di Griya Samadhi Vicentius, Prigen. Komisium Ratu Semesta Alam Surabaya
merupakan tuan rumah dalam pelaksanaan Konfernas 2022 ini. Puji syukur pada Tuhan bahwa Konfernas
berjalan dengan baik dan lancar. Hasil dari Konfernas ini membuahkan Rekomendasi Konfernas 2022:
1. Mendorong para legioner untuk menjalankan tugas kerasulannya dengan lebih reflektif agar menemukan
makna untuk memperkaya kehidupan iman para legioner.

2. Memulai kerasulan bagi kaum muda.

3. Setiap dewan perlu memiliki partner/rekan kerja yang ahli dalam teknologi, yaitu dengan mencari kaum
muda sebagai teman seperjalanan Legio Maria di era digital.

4. Memberikan perhatian khusus untuk pendirian dan perkembangan Presidium Kaum Muda dan Presidium
Seminari.

5. Meningkatkan peran serta kaum muda dalam Konferensi Nasional Kaum Muda di Bali.

6. Meningkatkan kerja sama antar Senatus di wilayah Indonesia untuk menangani masalah perkembangan
Legio Maria di Indonesia pasca-pandemi.

7. Konferensi Nasional yang berikutnya pada tahun 2025 di Batu/Malang.

* Memasuki bulan Oktober, Bulan Rosario, Senatus Malang menghimbau para legioner untuk aktif dalam
kegiatan doa Rosario di lingkungan dan bertekun dalam doa Rosario di keluarga atau secara pribadi.
Semoga dengan merenungkan peristiwa-peristiwa suci ini, kita dapat semakin menyerupai Yesus dan
Bunda Maria dalam kehidupan kita sehari-hari.

+ Senatus Malang akan mengadakan Misa Arwah bagi legioner-legioner yang telah berpulang ke rumah
Bapa pada bulan November yang akan datang. Tanggal dan waktu pelaksanaan akan ditentukan dalam
Rapat Senatus bulan Oktober.
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[.APORAN DEWAN

KOMISIUM MARIA RATU SEMESTA ALAM SURABAYA telah aktif menjalankan tugas visitasi ke kuria-
kuria asuhannya. Komisium telah mengadakan penyegaran rohani dan pembinaan-pembinaan secara
online terhadap dewan dan presidium asuhannya. Komisium juga berperan besar dalam persiapan dan
penyelenggaraan Konfernas 2022. Senatus mengucapkan proficiat atas usaha perluasan Legio Maria, yaitu
telah terbentuk presidium di Madiun dan akan dibentuk presidium di Gresik.

KOMISIUM BUNDA PENASEHAT YANG BAIK TOMOHON telah aktif mengadakan rapat dan menjalankan
tugas visitasi ke kuria-kuria asuhannya. Komisium Tomohon juga telah mengadakan perayaan HUT, Paskah
bersama se-Komisium, Misa dan ziarah di Gereja Bunda Hati Kudus Woloan. Senatus mengucapkan proficiat
atas usaha perluasan yang dilakukan oleh Komisium, yaitu terbentuknya 2 presidium senior dan 1 presidium
yunior asuhan Kuria Matter Dei.

KURIA MARIA ASSUMPTA IJEN telah aktif mengadakan kunjungan ke presidium-presidium asuhannya.
Kuria juga aktif mengikuti pertemuan animasi komisi Spiritualitas Montfortan. Kuria telah berhasil melakukan
regenerasi perwira Kuria. Senatus mengucapkan proficiat dan selamat bertugas kepada perwira-perwira
baru yang terpilih untuk masa jabatan 2022-2025.

KURIA MARIA TAK BERCELA JEMBER telah aktif mengadakan kunjungan ke presidium-presidium
asuhannya. Kuria Jember telah mengadakan Acies di bulan Mei dan aktif dalam melaksanakan pendampingan
ke presidium asrama. Proficiat atas usaha perluasan yang dilakukan Kuria, yaitu pembentukan sebuah
presidium di Sempursari.

KURIA RATU PARA MALAIKAT TUKA BALI telah aktif mengadakan kunjungan ke presidium asuhannya.
Kuria turut hadir dalam perayaan HUT Legio Maria Presidium Maria Diangkat ke Surga yang ke-9. Senatus
mengucapkan proficiat atas terpilihnya Ketua Kuria yang baru, yaitu Saudara Guido | Gusti Ngurah Darmadi.
Selamat bertugas dan Tuhan memberkati!
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KONFERENSI NASIONAL 2022 Senatus Sinar Bunda Karmel Malang
Menjadi Teman Seperjalanan Misioner

PRIGEN. Dalam pembukaan Konfernas yang diberikan oleh RD. Emanuel Wahyu Widodo, kita diingatkan
bahwa menjadi seorang legioner, berarti dipanggil menjadi sahabat seperjalanan bagi siapa saja, terlibat
dalam suka dan duka dunia ini. Untuk itu, kita perlu bergerak dan pergi menjumpai langsung kenyataan yang
terjadi dan menjadi bagian dari peristiwa itu sendiri. Dari sanalah kita dapat merenungkan dan menemukan
makna dan kehendak Allah di balik sebuah peristiwa.

Di era digital di mana semua cepat berubah, kita dituntut untuk tidak terbawa arus dan terkendalikan oleh
perubahan-perubahan ini. Kita juga diingatkan dalam materi yang disampaikan RD. Dwi Joko “Menjadi
Teman Seperjalanan di Era Digital”, bahwa kita sebagai legioner, hendaknya kita tetap tenang dan reflektif
di tengah banyaknya suara-suara yang merebut perhatian kita setiap saat. Janganlah kita tergesa-gesa dan
mari tetap peka dalam mendengarkan pesan Tuhan dalam kehidupan ini.

Konferensi Nasional 2022 yang dilaksanakan di GSV, Prigen pada tanggal 10-11 September berlangsung
dengan penuh semangat dari para legioner yang hadir. Selain dewan-dewan asuhan Senatus Malang,
perwakilan dari Senatus Jakarta dan Senatus Kupang turut berpartisipasi di dalam kesempatan ini.

Berkat doa legioner sekalian dan juga rahmat Tuhan, Konfernas berjalan dengan lancar meskipun karena
keterbatasan waktu, tidak semua dewan dapat menyampaikan laporannya secara langsung. Namun, semua
laporan yang masuk telah dipelajari oleh Senatus.

Di masa pasca-pandemi ini, kondisi Legio Maria di Indonesia sempat memprihatinkan dengan berkurangnya
jumlah legioner karena pandemi yang menyerang fisik maupun rohani. Namun sebagai tentara Maria, kita
harus bangkit kembali dan menyalakan semangat di dalam diri kita maupun saudara-saudari seperjuangan
kita.

Pemandangan indah di pagi hari

Bunda Maria sendiri adalah teman seperjalanan Yesus. Menjadi seperti Maria berarti menjadi teman
setia di saat Yesus menderita. Menjadi legioner berarti dipanggil untuk mengambil bagian dalam penderitaan
Yesus sendiri. Sekali legioner, tetap legioner!

Q DOKUMENTASI DAPAT DILIHAT DI SINI: https:/bit.ly/dokumentasi- konfernas2022
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Merefleksikan Tugas Kunjungan

Oleh RD. Dwi Joko

Buku Pegangan Legio Mariae memberikan pedoman yang indah mengenai penyampaian laporan:

“Dengan caranya sendiri, laporan memiliki peranan yang sama penting dalam rapat seperti doa-doa
di dalamnya. Mereka saling melengkapi. Kedua unsur ini mutlak dan perlu bagi rapat presidium.” (Buku
Pegangan Bab 18, no. 9 hal. 132)

“Laporan menghubungkan karya legioner dengan presidium. Oleh karena itu, laporan harus menjadi
penggambaran jelas tentang apa yang dikerjakan oleh setiap anggota... Dengan demikian, para anggota
lain dimungkinkan untuk merasa terlibat dalam karya itu secara mental, untuk memberikan penilaian,
untuk memberikan tanggapan dan untuk belajar dari karya tersebut. Oleh karena itu juga, suatu laporan
harus mengambarkan apa yang telah diupayakan dan apa yang telah dicapai, dengan semangat seperti apa;
berapa lama waktu yang dipakai; cara-cara apa yang digunakan; apa yang belum berhasil dilaksanakan dan
orang-orang yang belum sempat ditemui.” (BP, hal. 132-133)

“Laporan itu jangan terlalu Panjang, jangan juga terlalu singkat; laporan terutama tidak boleh berupa
deretan kata rutinitas belaka.” (BP hal. 133).

Agar laporan bukan hanya deretan kata rutinitas, maka pengalaman kunjungan itu perlulah senantiasa
direfleksikan. Seorang filsuf Pendidikan John Dewey, mengatakan: “Kita tidak belajar dari pengalaman, kita
belajar dari merefleksikan pengalaman’.

Ya benar. Apa yang kita alami setiap hari perlulah kita refleksikan agar memperkaya hidup kita. Kita berefleksi
supaya kita dapat melihat secara mendalam makna dan nilai dari setiap pengalaman dan peristiwa hidup
yang kita alami. Dengan merefleksikan setiap peristiwa dalam hidup kita akan menemukan hal-hal baru. Dari
kebiasaan baik berefleksi, diharapkan tumbuh pengenalan diri yang lebih mendalam, yang pada akhirnya
membawa individu pada kedewasaan manusiawi dan Kristiani.

Pengalaman hidup harian adalah tempat komunikasi dan tempat perjumpaan manusia dengan Allah. Refleksi
merupakan salah satu jalan penting mengolah pengalaman sehingga lewat pengolahan itu kita semakin
mengenal Tuhan Sang Penulis Sejarah Hidup kita. Refleksi adalah salah satu jalan penting untuk mengenal-
Nya. Tanpa refleksi sulit kita mengenal Dia yang setiap hari berkarya aktif dalam hidup kita.
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Langkah-langkah menyusun refleksi

a. Doa - hening

b. Mengenali dan menuliskan perasaan yang kualami dan perasaan orang lain.

c. Mengkritisi pengalaman. Mencoba melihat di mana Tuhan menjumpaiku dalam peristiwa tersebut atau
Tuhan ingin berbicara apa padaku melalui pengalaman itu. Mengenal dorongan roh baik dan roh buruk.

d. Kesadaran atau pembelajaran yang dapat kupetik dari pengalaman tersebut. (Catatan: kesadaran yang
ditemukan tidak mesti kesadaran yang benar-benar baru, tetapi dapat pula kesadaran lama yang diperkuat
dan diperdalam oleh pengalaman perjumpaan itu.)

e. Niat konkret apa yang mau kubuat setelah ini — berdasarkan pengalaman yang kualami dan kesadaran/
pembelajaran yang kupetik dari pengalaman tersebut.

Contoh:

Saya diberi tugas oleh ketua untuk mengunjungi kembali seorang ibu yang terkena stroke.
Langkah-langkah refleksi:

a. Hening, doa.

b. Perasaan: Saya tidak senang karena ditugaskan kembali untuk mengunjungi orang tersebut. Dalam
kunjungan pertama, saya tidak dapat berkomunikasi dengan baik dengan ibu tersebut, sementara anak
yang menungguinya sibuk hanya dengan HP nya. Pada kunjungan kali ini, kebetulan suaminya sore itu ada
di rumah. Dia nampak gembira dengan kunjungan sore itu.

c. Mengkritisi pengalaman: lbu itu sudah 6 tahun terkena stroke. Ternyata suaminyalah yang sampai saat ini
setia merawatnya: memandikan, mengganti pakaian, menyuapi, dll. Mengapa suami itu setia? Dia menjawab,
“Tuhan tidak memberi cobaan melebihi kekuatan kita. Saya pasti mampu merawatnya. Ini kesempatan yang
diberikan Tuhan untuk merawatnya. Saya bisa merawatnya. Kalau saya tidak merawatnya, berarti saya
lalai terhadap tanggung jawab yang diberikan Tuhan. Saya bersyukur, boleh sedikit ambil bagian dalam
penderitaan Kristus”.

d. Pembelajaran: Berkat tidak hanya mewujud dalam bentuk yang menyenangkan. Ini semua juga berkat
Tuhan.

e. Niat: Apa pun tugas yang diberikan akan saya terima dan kerjakan dengan gembira karena lewat tugas
itu Tuhan mendidik dan mendewasakanku. Terhadap anak-anak saya, meski sering mereka nakal dan
menjengkelkan, sebagai tanggung jawab yang diberikan Tuhan, saya akan merawat dan mendidik anak-
anak dengan baik.

Dalam melaporkan tugas, kita bisa menyampaikan secara singkat dan jelas hasil tugas dan refleksi kita.
Dengan itu kita akan belajar menemukan makna dan nilai dari setiap aktifitas kita dan membantu anggota lain
untuk merasa terlibat dalam tugas itu dan belajar daripadanya, serta semakin dihantar kepada kedewasaan
manusiawi dan kristiani.
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“Bamngsiajoa cfengom setia mengﬁormatiﬁu
dengan  berdoa ‘Rosario, akan memyero(éﬁ

rahmat yang istimewa.”
. JANJI BUNDA MARIA




